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ABSTRACT

This Research aims to review the relationship between resiliensi and job stress on primary school

teachers.This research using quantitative methods.Samples to this study were 100 (n =

100) using

purposive sampling technique.The data using a questionnaire resilience quotient test and teacher stress
inventory (TSI). The analysis used using spss 23.0 version. Based on the research, we got the result of
notation statistics r = -0.41; p = 0.000 < 0.05 (significant). The result of this research indicated there are
significant negative relationship between resiliensi themselves to stress work in primary school teachers.
Much value p produced is -0.41 on significance 0.05 standard.
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1. Pendahuluan

Peran seorang guru dalam dunia pendidikan
merupakan elemen kunci agar sistem pendidikan,
khususnya di sekolah bisa berjalan dengan baik
(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008). Guru
menjadi titik pusat dalam melakukan pembaha-
ruan dan peningkatan mutu pendidikan. Denga
Peran seorang guru dalam dunia pendidikan
merupakan elemen kunci agar sistem pendidikan,
khususnya di sekolah bisa berjalan dengan baik
(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008). Guru
menjadi titik pusat dalam melakukan pem-
baharuan dan peningkatan mutu pendidikan.
Dengan kata lain salah satu syarat penting untuk
mewujudkan pendidikan yang bermutu adalah
dengan menempatkan tenaga pendidik yang
professional dan memiliki kinerja yang handal.
Hasil belajar siswa atau tinggi rendahnya mutu
hasil belajar siswa sangat tergantung pada
kemampuan guru dalam melakukan pengajaran di

kelas. Guru yang memiliki kemampuan mengajar
dan kinerja yang baik akan membawa dampak
peningkatan pada proses pembelajaran yang baik
pula (Riyani, 2012).

Guru sekolah dasar (SD) menduduki posisi
yang sangat penting dalam memberikan pendi-
dikan awal. Tanpa guru yang profesional, tidak
mungkin mendapatkan pendidikan yang berku-
alitas. Peningkatan kualitas guru SD sebagai pilar
utama pembentukan sumber daya manusia harus
menjadi perhatian utama (Faizal & Yustinus,
2004). Pendidikan SD merupakan pilar utama
karena anak berada pada tahap operasional
konkret yang mencerminkan pendekatan yang
terbatas pada dunia nyata. Pada tahap ini, anak
dapat membentuk konsep, melihat hubungan dan
memecahkan masalah (Faslah, 2011). Seorang
guru yang mengajar di kelas 1 SD dengan hanya
ceramah (verbalisme) dalam menerangkan konsep
pertambahan pada matematika tidak akan
membuat siswa berkembang secara maksimal,
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berbeda jika guru tersebut menggunakan berbagai
benda konkret sebagai media untuk menyampai-
kan materi. Pada anak usia tersebut perkemba-
ngan berpikir melalui benda konkret sampai
berpikir secara abstrak. Sanaky (dalam Fatimah
dan Supriyono, 2013) mengemukakan, dalam bel-
ajar melibatkan benda asli merupakan alat yang
efektif. Hal ini disebabkan benda asli memiliki
sifat keasliaanya, mulai dari ukuran besar dan
kecil, berat, warna, dan adakalanya disertai
dengan gerak dan bunyi, sehingga memiliki daya
tarik sendiri bagi siswa. Benda konkret adalah
benda dalam keadaan sebenarnya dan seutuhnya.
Benda konkret merupakan salah satu media yang
memanfaatkan benda-benda nyata di lingkungan
sekitar. Benda konkret digunakan sebagai media
dalam rangka memudahkan siswa lebih mema-
hami materi yang disampaikan oleh guru.

Hasil dari studi pendahuluan dapat dikatakan
guru SD memiliki tugas mengajar yang monoton
dibandingkan guru Sekolah Menegah Pertama
(SMP) atau Sekolah Menengah Atas (SMA).
Guru sekolah dasar yang mengajar kelas 1 dan 2
pada umumnya menjadi guru kelas yang setiap
hari nya bertemu dengan siswa yang sama dan
mengajar dari pagi hingga sore semua mata
pelajaran yang di jadwalkan (Ayuningtyas, 2013).
Selain menjelaskan mata pelajaran dan memberi-
kan tugas kepada siswa, guru juga bertanggung
jawab atas perkembangan hasil yang dicapai oleh
siswa. Guru SD dapat dikatakan bekerja sehari
penuh untuk memberikan pelajaran kepada anak
didiknya terlebih ketika menjadi guru kelas,
keadaan-keadaan tersebut yang menyebabkan
terjadinya kecenderungan mengalami stres kerja.
Penelitian yang dilakukan Dewi (2007) yang
dilakukan di kecamatan Pakis Magelang, menun-
jukkan bahwa tingkat stres kerja guru SD lebih
tinggi dibandingkan dengan guru SMP.

Menurut Mulyasa (2007) profesionalisme guru
di Indonesia masih sangat rendah, hal tersebut
disebabkan karena belum adanya perubahan pola
mengajar dan sistem konvensional ke sistem
kompetensi, beban kerja guru yang tinggi, dan
masih banyak guru yang belum melakukan
penelitian tindakan kelas.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti, melalui wawancara guru sekolah
dasar di Jakarta Timur diketahui bahwa beban
pekerjaan seorang guru saat ini tergolong berat.
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Kurikulum yang berubah setiap tahun menuntut
guru untuk bekerja cepat menyelesaikan tugas
mereka ditambah dengan peraturan Undang-
Undang Dasar yang mewajibkan seorang guru
mengajar tatap muka minimal 24 jam/minggu.
Seorang guru tidak hanya bertugas mengajar di
depan Kkelas, memeriksa tugas murid dan
membuat rancangan pembelajaran (RPP). Namun,
seorang guru juga bertanggung jawab terhadap
tingkat prestasi akademik anak didiknya, terlebih
ketika seorang guru tersebut ditugaskan untuk
menjadi seorang guru kelas. Adanya sistem E-
Rapport menambah beban guru. Guru diwajibkan
memasukkan nilai ke dalam server komputer.
Tidak sedikit pula guru yang menginap menjelang
kenaikan kelas, karena server komputer yang
mengalami gangguan. Guru tidak hanya berperan
sebagai pengajar, guru juga memiliki peranan lain
seperti ibu rumah tangga, tokoh yang berperan
aktif dalam masyarakat dan ketika berada di
tengah masyarakat guru merupakan figur teladan
yang memberikan kontribusi positif dan norma
sosial. Sebagian guru juga mengeluhkan gang-
guan fisik seperti pusing dan sulit tidur. Tuntutan
yang ada harus mewajibkan seorang guru harus
tetap bersikap profesional.

Menurut Howard dan Jhonson (2002) stres
pada seorang guru dapat timbul dari faktor ling-
kungan kerja yang buruk dan tidak mendukung
proses belajar mengajar. Oleh karena itu, seorang
guru harus mempunyai kepribadian yang matang,
tegar, dan kemampuan untuk menghadapi maslah
yang dihadapi. Kemampuan dalam mempertahan-
kan diri dari stres disebut resiliensi (Diah &
Pradna, 2012). Menurut Kuiper (dalam Diah &
Pradna, 2012) menyatakan bahwa resiliensi
merupakan bagian dari psikologi positif, resiliensi
akan mengarahkan individu untuk memaknai
kembali kualitas hidup dan mengarahkannya pada
gaya hidup yang positif. Hasil akhir yang
diharapkan dari  resiliensi adalah  untuk
membentuk individu untuk memaknai kembali
kualitas hidup dan mengarahkannya pada gaya
hidup yang positif. Hasil akhir yang diharapkan
dari resiliensi adalah untuk membentuk individu
yang mampu menghadapi stres dan trauma yang
menimpa.

Stres yang dihadapi oleh guru tidak hanya
terjadi di sekolah, namun masalah yang memicu
terjadi nya stres pada guru adalah lingkungan luar
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sekolah jauh lebih kompleks. Kondisi-kondisi
seperti macet, letak geografis yang jauh, hiruk
pikuknya perkotaan, tuntutan peraturan yang
dibuat oleh n kata lain salah satu syarat penting
untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu
adalah dengan menempatkan tenaga pendidik
yang professional dan memiliki Kkinerja yang
handal. Hasil belajar siswa atau tinggi rendahnya
mutu hasil belajar siswa sangat tergantung pada
kemampuan guru dalam melakukan pengajaran di
kelas. Guru yang memiliki kemampuan mengajar
dan kinerja yang baik akan membawa dampak
peningkatan pada proses pembelajaran yang baik
pula (Riyani, 2012).

2. Metode Penelitian

Penelitian untuk mengetahui apakah ada
hubungan negatif signifikan antara resiliensi diri
dengan stres guru sekolah dasar ini menggunakan
metode Kkuantitatif, yaitu suatu telaah empiris
sistematis dimana peneliti tidak dapat mengontrol
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(Kerlinger, 2002). Subjek dalam penelitian ini
adalah 100 guru sekolah dasar negeri yang
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan
minimal pengalaman mengajar selama 1 tahun.

Pengumpulan data bisa dilihat dari segi cara
dapat dilakukan dengan meggunakan kuesioner.
Alat ukur stres kerja guru menggunakan Teacher
Stress Inventory yang dibuat oleh J. Fimian dan
Resilience Quotient Test untuk mengukur tingkat
resiliensi yang dibuat oleh Reivich & Shatte. Uji
korelasi pada menelitian ini menggunakan
product moment. Uji korelasi dilakukan untuk
menganalisis hubungan antar variabel serta
bagaimana bentuk hubungan yang terjadi antar
dua variabel (Rangkuti, 2013).

3. Hasil Penelitian dan Diskusi

Hasil analisis data menggunakan product
moment menunjukkan notasi statistik r = -0.41; p
= 0.000 < 0.05 (Signifikan). Penelitian ini
menunjukkan terdapat hubungan negatif signifi-

variabel bebas secara langsung karena sifal  yan antara resiliensi diri dengan stres kerja pada
variabel tersebut tidak dapat dimanipulasi guru sekolah dasar.
Tabel 1. Tabel Korelasi Product Moment
Variabel Nilair Nilaip Sig. Interpretasi
e Terdapat
Resiliensi . -0,41 0.000 0.05 hubungan negatif yang
dengan stres kerja signifikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres
kerja mempunyai hubungan negatif signifikan
terhadap resiliensi. Dalam hal ini ketika stres yang
tinggi dialami oleh seseorang maka kinerja yang
dia hasilkan akan menurun. Stres yang terjadi di-
tunjukkan dengan merasa gelisah, merasa marah,
dan merasa kesulitan dalam melakukan pekerjaan-
nya. Semakin bertambah sulitnya pekerjaan di-
sebabkan oleh beban tugas yang berlebihan, dan
keadaan di luar kontrol yang terjadi saat proses
belajar mengajar. Dengan semakin sulitnya tugas
yang dihadapi hal tersebut akan menyebabkan
perasaan stres yang dirasakan oleh guru. Ketika
seorang guru memiliki resiliensi diri yang rendah
akan mengakibatkan menurunnya kinerja yang
dihasilkan.

Penelitian yang dilakukan juga terkait dengan
penelitian Puspitasari & Handayani (2014) yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikasi

antara efikasi diri dengan tingkat burnout. Efikasi
diri merupakan salah satu aspek resiliensi diri
yang dapat diartikan keyakinan seseorang dalam
mengatur situasi yang akan datang. Efikasi diri
membantu seseorang menangani keadaan sulit
yang pada umumnya seseorang cenderung meng-
hindari tugas yang dianggap berat. Seseorang
yang mencoba menemukan solusi dari permasa-
lahan yang dihadapinya ketika memiliki efikasi
diri yang tinggi ia akan mencari tahu upaya apa
yang kurang yang telah dilakukannya. Sebaliknya,
jika efikasi diri yang dimiliki rendah ia meng-
anggap kegagalan disebebabkan oleh kemampu-
annya yang kurang. Guru yang memiliki efikasi
diri yang rendah mudah bagi dirinya mengalami
stres kerja oleh karena nya seorang guru harus
memiliki efikasi diri yang tinggi serta kemam-
puan bertahan dalam menghadapi berbagai
kesulitan hidup.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan, dapat disimpulkan terdapat hubungan antara
resiliensi diri dengan stres kerja pada guru
sekolah dasar. Hasil pengujian menunjukkan ada-
nya hubungan negatif signifikan yaitu jika rendah
tingkat stres kerja, maka tingkat resiliensi diri

tinggi.
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